KUIPPING]BERITAIMEDIAMASSA

Sabtu - Senin, 02 - 04 Maret 2019

A

BADAN PENGEMBANGAN INFRASTRUKTUR WILAYAH

KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM
DAN PERUMAHAN RAKYAT




KATA PENGANTAR
Klipping Media Massa adalah kumpulan guntingan berita yang kami sajikan secara rutin. Guntingan berita ini
kami seleksi dari berita yang muncul di media cetak. Adapun tema berita yang kami pilih adalah berita yang
berkaitan dengan organisasi dan substansi Badan Pengembangan Infrastruktur Wilayah dan yang berkaitan

dengannya.

Kami berharap klipping ini bermanfaat untuk monitoring media BPIW.

Hormat kami

Tim penyusun



DAFTAR ISI

No Media Tanggal News Title Resume
Lima bulan selepas bencana dasyat, rasa pedih masih
menggelayuti warga Palu-Donggala-Sigi, Sulawesi Tengah.
Namum secara berangsur kondisi Palu saat ini sudah lebih baik,
Penanganan - . . . .
- . . kendati di beberapa lokasi masih terlihat layaknya kota mati.
Bisnis Indonesia | Senin, 04 Maret Bencana: . . . ..
1 . Denyut rekonstruksi pasca bencana terhilat di sejumlah titik,
(halaman 12) 2019 Rekonstruksi .
Kebahagiaan Palu salah satunya di Kelurahan Mamboro-Kecamatan Palu Utara
& akhir Februari ini. Di Mamboro ini ada dua unit hunian
sementara (huntara), menjadi pemantik optimism korban
bencana untuk merajut lagi masa depannya.
Badan Pengatur Jalan Tol akan memasukkan perhitungan
komponen pembiayaan tambahan atas regulasi-regulasi
. ' ' Kontrak Jalan Tol: dadakan pemerintah ke dalam perjanjian pengusahaan jalan
Bisnis Indonesia | Senin, 04 Maret .. ., | tol ke depannya. Kepala Badan Pengatur Jalan Tol Danang
2 BPJT Akan ‘Revisi Isi . o .
(halaman 7) 2019 PPIT Parikesit mengatakan bahwa perjanjian pengusahaan jalan tol
(PPJT) yang ada saat ini belum mengatur tentang penghitungan
perubahan risiko atas risiko kenegaraan atau risiko politik yang
mencuat dan dapat mengurangi ketertarikan investor asing.
3 Bisnis Indonesia | Senin, 04 Maret Berita Foto Pembangunan Jalan laying Jakarta-Cikampek Il (Elevated Toll),
(halaman 7) 2019 di Bekasi, Jawa Barat, belum lama ini.
Jalan Bebas Wacana penghapusan tarif jalan tol kembali mengemuka, di
- . . pantik kabar dari negeri jiran Malaysia. Awal pekan lalu,
Bisnis Indonesia | Senin, 04 Maret | Hambatan: Tol . L ..
4 . . pemerintahan yang dipimpin oleh koalisi Pakatan Harapan
(halaman 7) 2019 Gratis dan Janji . .y
Politis mengumumkan bakal mengambil alih konsesi di empat ruas
jalan tol.
PT Pelindo Il (Persero) atau IPC berencana mengajukan
5 Bisnis Indonesia Sabtu, 02 Maret | KEK Pulau Baai: IPC proposal Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Pulau Baai di
(halaman 10) 2019 Siapkan Proposal Bengkulu kepada Dewan Nasional KEK pada semester 11/2019
setelah melengkapi persyaratan administrasi.
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahaan Rakyat (PUPR)
- . Pengelolaan SDA: . . . S
Bisnis Indonesia Sabtu, 02 Maret meperkirakan ketersediaan akses air bersih hingga 100% baru
6 Pemerataan Akses . .
(halaman 10) 2019 . . dapat terealisasi 5 tahun mendatang. Peningkatan akses
Air Bersih Tersendat -
diklaim terkendala lantaran kurangnya pendanaan.
Perumahan: Pembahasan tentang perluasan penerima subsidi perumahan
Kompas Sabtu, 02 Maret A perlu lebih detail. Tidak hanya mengenai Batasan penghasilan
7 Perluasan Subsidi . . .
(halaman 15) 2019 . . penerima subsidi, tetapi juga menyangkut harga rumah dan
Lebih Detail . . S
tipe rumah yang bisa dibeli.
Kawasan Jembatan Suramadu di pesisir utara Surabaya, Jawa
Kompas Sabtu, 02 Maret Pariwisata: . Tlm'ur, dikembangkan sebagai tujuan W|j<,ata.baru c.ie'ng'an daya
Suramadu Jadi Tarik kereta gantung. Penambahan destinasi baru ini dilakukan
8 | (halaman 17) 2019 . . . .
Kawasan Wisata Pemerintah Kota Surabaya untuk mencapai target kunjungan
24 juta wisatawan tahun ini.
Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Pulau Baai di Provinsi
9 Kompas Sabtu, 02 Maret | Asa Baru KEK Pulau Bengkulu diyakini mampu meningkatkan geliat ekonomi
(halaman 17) 2019 Baai daerah. Mobilitas perdagangan akan lebih lancar sehingga
peluang ekspor komoditas unggulan terbuka.
Jalan lintas selatan atau jalur pantai selatan di Jawa Timur
diinisiasi sejak 2001. Namun, infrastruktur penghubung
. Infrastruktur: Jalan Pacitan, Trenggalek, Tulu.r?ggagung, .Blltar, Malang, Luma.Jang,
Kompas Senin, 04 Maret . Jember, dan Banyuwangi itu belum juga rampung. Jalur itu
10 Lintas Selatan Tak . h .
(halaman 16) 2019 Kuniung Tuntas direncanakan membentang 677,5 kilometer, tetapi baru
Jung terealisasi 373,7 km atau 55,2 persen. Dari delapan kabupaten
yang dilalui, jalan yang sudah selesai ada di Pacitan sepanjang
87,4 km.
Dalam empat tahun (2015-2019), pembangunan infrastruktur
. . . . menjadi salah satu program prioritas Kabinet Kerja Presiden
Media Ind S 04 Maret Memb H
11 edia indonesta enin, are embangun Hingga Joko Widodo dan Wakil Presiden Jusuf Kalla. Pembangunan

(halaman 4)

2019

Pelosok Negeri

infrastruktur yang telah dilakukan turut berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi Indonesia serta peningkatan daya saing




nasional.




Penanganan Bencana: .
Judul Rekonstruksi Kebahagiaan Palu Tanggal | Senin, 04 Maret 2013

Media | Bisnis Indonesia (halaman 12)
Lima bulan selepas bencana dasyat, rasa pedih masih menggelayuti warga Palu-Donggala-Sigi,
Sulawesi Tengah. Namum secara berangsur kondisi Palu saat ini sudah lebih baik, kendati di

Resume beberapa lokasi masih terlihat layaknya kota mati. Denyut rekonstruksi pasca bencana terhilat
di sejumlah titik, salah satunya di Kelurahan Mamboro-Kecamatan Palu Utara akhir Februari ini.
Di Mamboro ini ada dua unit hunian sementara (huntara), menjadi pemantik optimism korban
bencana untuk merajut lagi masa depannya.

P PENANGANAN PASCABENCANA

Rekonstruksi Kebahagiaan Palu

redaksi®bisnis.com

ima bulan

bencana dahsyat, rasa

pedih masih menggela-

yuti warga Palu-Dong-
gala-Sigi, Sulawesi Tengah.
Namun secara beran@ur
kondisi Palu saat ini sudah le-
bih baik, kendati di beberapa
lokasi masih terlihat layaknya
kota mati.

Beberapa bangunan tampak
tak lagi terurus, bekas-bekas
reruntuhan dibiarkan begitu
saja tanpa adanya pembenah-
an. Pemandangan itu banyak
terlihat untuk pusat pertoko-
an, rumah makan, dan hotel.

Keramaian hanya terlihat
di kantor-kantor pemerintah-
an setempat. Aktivitas warga
memang telah berangsur
pulih, hanya saja bencana
yang terjadi September 2018
masih jelas menyisakan jejak
kepedihan di Tanah Kaili.

Denyut rekonstruksi pasca-
bencana terlihat di sejumlah
titik, salah satunya di Kelu-
rahan Mamboro-Kecamatan
Palu Utara akhir Februari lalu.
Di Mamboro ini, ada dua unit
hunian sementara (huntara),
menjadi pemantik optimisme
korban bencana untuk mera-
jut lagi masa depannya.

Dengan raut wajah gembira,
Sade, 46 tahun, menyatakan
kebahagiaan saat menerima
bantuan huntara. Maklum, 5
bulan terakhir ia dan kelu-
arga hidup di bawah tenda.
“Alhamdulillah, kami tidak
hﬂldi tenda. Anak saya dulu

u gelisah karena tidumya
hanya beralaskan seadanya,”
ungkap ibu lima anak ini.

Rumah miliknya telah
hilang tersapu tsunami. la ha-
nya menemukan puing-puing-
nya yang bergeser hingga 100
meter dari lokasi awal. Wa-
rung tempat mencari nafkah
juga habis tersapu bencana.

Hunian yang Sade terima
itu adalah bagian dari huntara
yang dibangun oleh PT Vale
Indonesia Tbk. yang terdi-
ri dari 24 bilik, dilengkapi
dengan sejumlah fasilitas

standar. Pada masing-masing
unit huntara dilengkapi dua
toilet umum, dua WC umum,
dapur, dan ruang untuk
mencud. Hunian di atas
lahan 312 meter persegi itu
pun sudah dilengkapi dengan
fasilitas listrik.

Presiden Direktur & CEO
Vale Indonesia Nico Kanter
berharap huntara yang dise-
rahkan itu mampu menjadi
penyemangat untuk semua
pihak. Tak hanya bagi masya-
rakat Palu, tetapi juga pihak
lain untuk bisa menyalurkan
bantuannya kepada para kor-
ban bencana.

“Pembangunan huntara ini
kami harap bisa memberikan
banyak manfaat bagi masya-
rakat khususnya korban ben-
cana yang menerima.

selama ini mereka hanya ting-

gal di tenda,” ungkap Nico.
Saat seremoni dan pe-
nyerahan huntara dari Vale
kepada otoritas Palu, senyum
sumringah merekah dari
wajah-wajah warga penerima
manfaat, yang sempat suram
sejak S bulan lalu karena di-
rundung duka. Tiga hari pas-
cagempa, Nico bersama tim
Vale Indonesia sempat terjun
langsung ke lokasi bencana,
melihat langsung keadaan
Palu vang porak poranda.
Huntara diserahkan kepada
24 kepala keluarga korban
bencana oleh Nico bersama
CEO Vale
Indonesia Febriany Eddy.
Adapun para korban benca-
na diwakili oleh Gubernur

Selain huntara d.m fasili-
tas pelengkap lainnya, ada

pula pembangunan satu unit
Puskesmas dibuka untuk
layanan kesehatan masyarakat
setempat.

Nico menjelaskan, pemba-
ngunan huntara tersebut juga
berkat dukungan dan kerja
sama sejumlah pihak, di an-
taranya Himpunan Pengusaha
Sorowako (Hipso), serta bebe-
rapa kontraktor nasional seperti

PT Petra Energy, PT Trakindo
Utama, PT Truba Engineering,
dan PT Coates Hire.

“Secara total anggaran yang
dialokasikan untuk pemba-
ngunan huntara ini yakni
Rp3,36 miliar,” papar Nico.

Deputy CEO Vale Indonesia
Febriany Eddy mengemu-
kakan bantuan itu merupa-
kan bagian dani komitmen
berkelanjutan yang diberikan

ma pada saat masa tanggap
bencana. Bahkan pesawat per-
usahaan juga dipakai untuk
proses penyaluran bantuan.

Untuk selanjutnya, pi-
haknya berkomitmen akan
terus melakukan pendataan
kebutuhan korban bencana,
berpartisipasi dalam memberi-
kan program air bersih yang
dinilai merupakan kebutuhan
dasar dan berkesinambungan.

Gubernur Sulteng Longki
Djanggola menyampaikan
apresiasinya kepada Vale
Indonesia karena sejak masa
tanggap, perusahaan pengolah
nikel itu telah memberi ba-
nyak manfaat untuk pemulih-
an Palu.

“Sesuai dengan master
plan, ini betulbetul termasuk
huntara yang layak. Penyerah-
annya pun harap tepat
sasaran bagi korban yang

ing membutuhkan tempat
tinggal,” kata Longki.

Secara umum, Palu ma-
sih membutuhkan banyak
bantuan dari seluruh pihak,
tidak hanya bersumber dari
pemerintah. Gempa berkeku-
atan 7,4 skala richter disusul
tsunami serta fenomena likui-
faksi mengakibatkan keru-
sakan luar biasa dan korban
jiwa yang teramat besar.

Akibat bencana itu, Badan
Nasional Penanggulangan Ben-
cana (BNPB) mencatat lebih
dari 2.000 korban meninggal
dunia dan puluhan ribu war-
ga kehilangan tempat tempat
tinggal. Yang jelas, untuk
kembali memulihkan Palu
butuh waktu dan keterlibatan
aktif banyak pihak. m3s)




Judul

Kontrak Jalan Tol: BPJT Akan ‘Revisi Isi’ PPJT

Tanggal

Senin, 04 Maret 2019

Media | Bisnis Indonesia (halaman 7)
Badan Pengatur Jalan Tol akan memasukkan perhitungan komponen pembiayaan tambahan
atas regulasi-regulasi dadakan pemerintah ke dalam perjanjian pengusahaan jalan tol ke
Resume depannya. Kepala Badan Pengatu Jalan Tol Danang Parikesit mengatakan bahwa perjanjian

ketertarikan investor asing.

pengusahaan jalan tol (PPJT) yang ada saat ini belum mengatur tentang penghitungan
perubahan risiko atas risiko kenegaraan atau risiko politik yang mencuat dan dapat mengurangi

P KONTRAK JALAN TOL

BPJT Akan ‘Revisi Isi' PPJT

Bisnis, JAKARTA — Badan
Pengatur Jalan Tol akan mema-
sukkan penghitungan komponen
pembiayaan tambahan atas regu-
lasi-regulasi dadakan pemerintah
ke dalam perjanjian pengusahaan
jalan tol ke depannya.

Kepala Badan Pengatur Jalan
Tol Danang Parikesit mengatakan
bahwa perjanjian pengusahaan
jalan tol (PPJT) yang ada saat ini
belum mengatur tentang penghi-
tungan perubahan risiko atas risiko
kenegaraan atau risiko politik yang
mencuat dan dapat mengurangi
ketertarikan investor asing.

Menurut catatan Bisnis, saat
ini hanya ada satu BUJT yang
mayoritasnya sahamnya dimiliki
asing yakni PT Lintas Marga
Sedaya (LSM), setelah dahulu be-
berapa investor sempat mencuat
seperti MTD Capital dan Thiess.

Danang menilai bahwa tidak
hanya investor yang berinvestasi
dalam bentuk konsorsium, tetapi
kecenderungan pergerakan kepe-
milikan saham di perusahaan-
perusahaan terbuka juga memiliki
perubahan yakni kepemilikan
asing semakin berkurang.

Perubahan ini bisa menjadi

positif dan negatif. Hal yang po-
sitif adalah investor-investor di
dalam negeri sudah memiliki ke-
mampuan untuk bisa melakukan
pembangunan dan berinvestasi di
jalan tol. Adapun, sisi negatifnya
adalah berkurangnya kepercayaan
investor internasional.

“Saya kira kalau bicara investor
internasional, salah satu yang
mengemuka adalah soal cukup
banyak perubahan-perubahan
kebijakan kita. Di dalam PPJT
ke depan harus diikutsertakan,”
tuturnya menjawab pertanyaan
Bisnis, Jumat (1/3).

Danang menilai bahwa inves-
tor asing tidak akrab dengan
kebijakan pemerintah Indonesia
vang sering diputuskan secara
mendadak, semisal, penggratisan
tarif jalan tol selama seminggu
dalam rangka memperingati hari
kemerdekaan. “Ke depannya [hal
semacam ini] akan dimasukkan
ke dalam penghitungan finansial.”

KONSISTENSI

Berbeda pendapat dengan Da-
nang, Sekretaris Jenderal Asosiasi
Tol Indonesia (ATI) Krist Ade
Sudiyono mengatakan bahwa

perhitungan ini tidak perlu di-
masukkan ke dalam PPJT ka-
rena yang dibutuhkan adalah
konsistensi semua pihak untuk
mematuhi ketentuan yang ada
dalam PPJT. “Kalau, menurut
saya, adanya Konsistensi dan
penghargaan dari masing masing
pihak untuk meng-honor butir
butir kesepakatan yang sudah
dibuat bersama adalah lebih pen-
ting bagi kepastian berusaha dan
jaminan terhadap risiko politik
daripada mengubah-ubah PPJT
yang sudah baik ini,” ujarnya
kepada Bisnis, Minggu (3/3).

Krist menilai bahwa kalaupun
pemerintah memerlukan suatu
kebijakan untuk memberi insentif
tertentu, yang harus dipenuhi
adalah kompensasi atas dam-
pak dari kebijakan pemerintah
tersebut.

Risiko politik yang menyangkut
pembebasan tanah dan penetapan
tarif diambil oleh pemerintah,
sedangkan risiko bisnis karena
proyeksi trafik dan pengelolaan
operasi dan pemeliharaan dido-
rong ke pelaku usaha. Untuk
memberi jaminan atas risiko
politik tersebut. (Krizia P Kinanti)



Judul Berita Foto

Tanggal | Senin, 04 Maret 2019

Media | Bisnis Indonesia (halaman 7)

Resume ..
lama ini.

Pembangunan Jalan laying Jakarta-Cikampek Il (Elevated Toll), di Bekasi, Jawa Barat, belum

P BELUM DAPAT DIGUNAKAN
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Pekerja menyelesaikan pembangunan Jalan Tol
layang Jakarta-Cikampek |l (Elevated Toll), di Bekasi,
Jawa Barat, belum lama ini. Elevated toll atau tol layang
Jakarta—Cikampek diprediksi belum dapat digunakan
pada mudik Lebaran tahun ini. Wakil Ketua Masyarakat
Transportasi Indonesia (MTI) Djoko Setijowarno

Antara/Risky Andrianto

menyangsikan tol tersebut dapat selesai tepat waktu.
Menurut dia, progres hingga saat ini baru sekitar 70%,
sementara mudik Lebaran kurang dari 90 hari lagi.
Dengan asumsi rata-rata progres mingguan 1%, maka
dalam 1 bulan progres hanya sebesar 4%, perlu waktu
sekitar 8 bulan penyelesaian lagi sejak Maret 2019.



Judul

Jalan Bebas Hambatan: Tol Gratis dan Janji Politis

Tanggal

Senin, 04 Maret 2019

Media | Bisnis Indonesia (halaman 7)
Wacana penghapusan tarif jalan tol kembali mengemuka, di pantik kabar dari negeri jiran
Resume | Malaysia. Awal pekan lalu, pemerintahan yang dipimpin oleh koalisi Pakatan Harapan

mengumumbkan bakal mengambil alih konsesi di empat ruas jalan tol.

» JALAN BEBAS HAMBATAN

Tol Gratis dan Janiji Politis

Wacana penghapusan tarif jalan tol kembali
mengemuka, dipantik kabar dari negeri jiran Malaysia.
Awal pekan lolu, pemerintahan yang dipimpin oleh :
koalisi Pakatan Harapan mengumumkan bakal
mengambil alih konsesi di empat ruas jalan tol.

Rk Mot » Berdasarkan PP No. Jib Razak mencibir rencana PH. Dalam
et — 30/20!:. konses! bisa a:n- akun twitter -:: wslikoya, Najib
jutkan dengan tiga pertim- yebuthan babiwes p
enghapusan tarll jalan bangan. e hvmlmmun‘nmm
1ol merupakan satu durd nifesto PH. “R tol hanya free

politik Pakastan Hazapan

(PH) ssat pemils ke-14

(PRULA) pada 2018. PH
merebut 123 kst 3 parlemen bary,
jumlah yang cukup untuk
peni

Cepat, tetapi Mahal?

Usai dibangun, jalan tol Trans-Jawa sepanfang hampér 1.000
kilometer tak serts merta menyenanghan bamyak pihak, Tarlf jalan

tol yang dinilai kemahalan menjadi dilerma bagl penqusaha jasa
anghutan dan operator jalan tol Pengusaha jass anghutan pun
berpikir ulang untuk Jakan tol,
menurunkan tarkf berarti tinghat

Investasi operator.

beroperasd dengan panjang keseburuban
816 kilomeser.

TIDAK MUSTAHIL

Perghapusan
bukan bal mostahil. Menteri
Umum & Perumahan Rakyat Basukd

dan “gratls” adalah contraiicny &
Lerrinis.

¥ b biss v

uzur yang masa koesesinya akan bera-
Kisde dalum wakiu dekat agyr bk perda
mengeluarkan kooek untuk kompensasi.

Hadimuljono pernah yamp
babwa segara punya kewensngan
uniuk mesentukan status jalan tol s~

pemerintahaye. Lihat aja many yang
mau sedesal [honses], ongoek masa-
lah" jedasnya.

Dengan kata kin, bola sepesubnya
berads & pemerintah, entah
Itw Kubwi petal vang berhasd
mempertahankan kekussasn st
kubu oposist yang mengambil alih
Lampuk pemerintshan. Teaty saf,
pensiliban wsum pada 17 Aprl 2019
akan menjadl penentu.
Sgupun yang akan kebuar sebagal
pemenang pads peenilu nantl, berjan-
i mkaMMWMM perlu
Kan beb 4
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Rp12.000
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Jakarta-Cikampek
Rp15.000
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RpS7.500

Dlaya p tanggungan
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Jalan Tol, hamya dua ruas, yakni tol
Wivoto—Wiyone (2025) dan Pondok
Aren—Serpong (2028) yang akan
berakhl kurang dart 10 tahun

mening
cara yang PH A Makiysda,
tetapi perfu modal besar untuk kom-
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Judul

KEK Pulau Baai: IPC Siapkan Proposal Tanggal | Sabtu, 02 Maret 2019

Media | Bisnis Indonesia (halaman 10)
PT Pelindo Il (Persero) atau IPC berencana mengajukan proposal Kawasan Ekonomi Khusus
Resume | (KEK) Pulau Baai di Bengkulu kepada Dewan Nasional KEK pada semester 11/2019 setelah

melengkapi persyaratan administrasi.

» KEK PULAU BAAI

IPC Siapkan Proposal

Bisnis, JAKARTA — PT Pelindo 11
(Persero) atau IPC berencana meng-
ajukan proposal Kawasan Ekonomi
Khusus (KEK) Pulau Baail di Bengkulu
kepada Dewan Nasional KEK pada
semester 11/2019 setelah melengkapi
persyaratan administratif.

Direktur Operasi Pelindo 1l Prasetvadi
mengatakan rencana induk Pelabuhan
Pulau Baai, termasuk rencana pengem-
bangan fasilitas daratan tahap jangka
panjang, sudah disetujui Kementerian
Perhubungan.

IPC kini terus berkoordinasi dengan
Pemprov Bengkulu secara intensif.
Sebagai bagian proses pengusulan
kepada Dewan Nasional KEK, per-
seroan akan menggelar focus group
discussion di Bumi Rafflesia pada
Senin (4/3) bersama pemda dan
investor.

Setelah itu, Pelindo 11 selaku peng-
usul akan melengkapi persyaratan
administrasi, seperti studi kelayakan,
rencana bisnis (business plan), master-
plan, dan analisis mengenai dampak
lingkungan (Amdal).

“[Pengajuan usulan| paling lambat
semester 1172019, Studi butuh waktu,
Amdal juga, paling tidak 34 bulan,
belum lagi izin ke KLHK (Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan),”
katanya seusai diskusi bertema KEK
Pulan Baai sebagai Pengge-
rak Ekonomi Kawasan Barat Pulau
Sumatra, Jumat (1/3).

Dia mengemukakan lokasi calon
KEK Pulau Baai unggul karena tepat
di belakang pelabuban. Kondisi ini
berbeda dengan KEK Sei Mangkei
dan KEK Palu vang berjarak dengan
pelabuban

Mengenai kegiatan utama, KEK
Pulau Baai seluas 408 hektare akan
diarahkan untuk aktivitas penghiliran
komoditas andalan Bengkulu, seperti
kelapa sawit, kopi, dan karet.

Selama ini, kata Prasetyadi, ko-
moditas Bengkulu dibawa ke Pe-
labuhan Panjang, di Lampung,
kemudian diolah dan dikapalkan
ke luar negeri melalui pelabuhan
itu sehingga dicatat sebagai ekspor
Provinsi Lampung,

Dari sisi infrastruktur pelabuhan,
Pelindo Il menyatakan siap karena saat
ini sedang melakukan pengembang-
an dermaga curah kering, dermaga
curah cair, dan terminal peti kemas,
serta digitalisasi. Fasilitas pembangkit
listrik berkapasitas 2x100 megawatt
juga tengah dibangun.

Pelindo merancang klasterisasi di
dalam KEK. Kawasan akan dibagi
menjadi zona inti 1 (industri pengo-

pendukung vital {(PLTU, industri peng-
olahan air, pengolahan bahan bakar,
pengolahan air limbah, pengolahan
sampah).

“Namun, ini periu peran Pemerintah
karena KEK ini tidak berarti kalau
tidak ada isinya,” kata Prasetyadi.

Pelindo I1 juga berharap pemda tidak
mempersulit perizinan yang diajukan
calon investor sehingga pelaku usaha
tertarik masuk ke KEK.

Pelindo Il menyiapkan dana Rp500
miliar untuk pengembangan tahap
awal KEK. BUMN operator pelabuhan
itu sejauh ini belum memutuskan
menggandeng pihak lain untuk mem-
bangun kawasan.

Kendati demikian, perseroan tidak
menutup kemungkinan untuk bekerja
sama dengan investor lain, Prasetyadi
mengatakan prospek KEK juga cerah
sejalan dengan rencana kereta api
trase Kota Padang-Pulau Baai sebagai
kelanjutan trase Muara Enim-Kota Pa-
dang. (sd Mas Sar)



Judul Pengelolaan SDA: Pemerataan Akses Air Bersih Tanggal | Sabtu, 02 Maret 2019
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Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahaan Rakyat (PUPR) meperkirakan ketersediaan
Resume | akses air bersih hingga 100% baru dapat terealisasi 5 tahun mendatang. Peningkatan akses
diklaim terkendala lantaran kurangnya pendanaan.

» PENGELOLAAN SDA

Pemerataan Akses
Air Bersih Tersendat

Capaian Pembangunan Infrastruk(ur

Bisnis, JAKARTA —
Kementerian
Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat
(PUPR) memperkirakan
ketersedioan akses air
bersih hingga 100% baru
dapat teredlisasi 5 tahun
mendatang. Peningkatan
akses diklaim terkendala
lantaran kurangnya

pendanaan.

Krizis Putri Kingat!
Metrsa put@Sisnty com

Menurut Rencana langka Panjang
Menengah Nasional 2015-2019, Kemen-
terian PUPR melalul Ditjen Cipta Karya
ditargetkan dapat menyelesaikan target
akses air bersih hingga 100%. Namun,
kenyataannya hingga 2018 capaian akses
air bersih baru mencapai 73,6%.

Disvktur Jenderal Cipta Karya Kemen-
terian PUPR Danis Sumadilaga memper-
kirakan sisa target baru dapat diumi
pada 5 tahun mendatang lantaran pada
tahun ini pihaknya hanya menargetkan
realisasi 76%.

“Sampal 2018 akses kita 72% lelsh,
Sampai dengan 2019 diperkirakan akses
alr bersih 76%-77%. Kita masih punya
pekerjaan rumah 23%, bisa enggak? Mu-
dah-mudahan bisa kit capal 5 tahun ke
depan,” katanya di Jakarta, Jumat (1/3).

Menuru Danis, dengan kebutuhan inves-
tasi akses air bersih sekitar Rp250 triliun,
kendala yang dihadapl adalah masalah
pendanaan yang tidak bisa mengandalkan
pemernintah pusat dan pemerintah daerah.
Menurutnya, perfu ada pengembangan-
pengembangan pendanaan lebih Lanjut

» Sampal dengan 2019
diperkirakan akses air bersih
baru mencapal 76%~77%.

» Selama 5 tahun terakhir
peningkatan akses air minum
sekitar 4,5% per tahun.

Cipta Karya PUPR

| WAir Bersih W Sanitasi

lm Im

Hingga Tahun 2014
9%: per cakupan
Sumber: Kementerian PUPR

agar target dapat tercapal.

“Iya, [butuh] Rp250 trilium, makanya
kita harus meninghkatkan sumber pemnbia-
yaan apakah dari pemerintah, pemerintah
daerah, dari swasta, dani dana Lin yang
memungkinkan karena APBN saja enggak
bisa,” ujarmya.

anah‘ld&muminﬂ.dundm

Daerah Air Minum (PDAM) meslqmn
sudah dilakukan penghapusan utang

“Sudah diputihkan tahm hln.
kan tetap saja harus ditinglatkan kiner-
janya sama sama BPKP [Badan Pengawas

Pernutihan
PDAM dapat
seluruh Indonesia dalam mendistribu-
sikan air.

Pihaknya juga ferus mendorong Program
100-0-100 menuju pemenuhan target tiga
sektor yakni pemenuhan 100% akses
air layak minum, pengurangan kawasan
kumuh menjadi 0%, dan pemenvhan
100% akses sanitasi Layak.

STRATEGI BARU

Sebelumnya, Menteri PUPR Basuki Ha-
dimoefjono mengatakan selama 5 tahun
terakhir peningkatan akses air minum
sekitar 4,5% per tahun. Menurutnya,
penting untuk menemapkan strategl lom-

2015-2018

2019

Bisnis/Petricia Cabya Pratiwl

patan dalam mewu judkan target capaian
100% Lyanan akses air layak minum.
Peran BUMN pun dinilai penting.
Basuki berharap progam ini bisa tu-
it mendukung penyusunan Rancangan
Undang Undang (RUU) Sumber Daya
mengatakan keterbbatan sermua

regulasi
msmwymhhihhﬁk
dari sebelumnya.

“UU SDA ini untuk kepentingan rakyat
Indonesia. Pernerintah menjamin pengu-
asaan sumber daya alr bagt kepentingan
msvalﬂmhmydl Tetapi untuk air mi-
num bisy (hus!ulunokh BUMN atan

Karya juga telah membuat Program Strategis
untuk meningkatkan akses masyarakat
terhadap air minum dengan membangun
beberapa Sistem Penyedian Air Minum
(SPAM), yaitu SPAM Regional, SPAM Ka-
wasan Perkotaan, SPAM Kawasan Khusus,
SPAM Kawasan Rawan Air, dan SPAM
berbasis masyarakat.

Pendiri Instituse for Competition and Policy
Analysis (ICPA) Syarkawi Rauf mengatakan
pemerintah dan swasta tidak bisa berjalan
mutm. tetapd mesti berbagl peran

penyedian air bersih y
mmh)md.n.umw




Judul Perumahan: Perluasan Subsidi Lebih Detail Tanggal | Sabtu, 02 Maret 2019
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Pembahasan tentang perluasan penerima subsidi perumahan perlu lebih detail. Tidak hanya
Resume | mengenai Batasan penghasilan penerima subsidi, tetapi juga menyangkut harga rumah dan tipe
rumah yang bisa dibeli.
PERUMAHAN

Perluasan Subsidi Lebih Detail

JAKARTA, KOMPAS — Pembahas-
an tentang perluasan penerima
subsidi perumahan perlu lebih
detail. Tidak hanya mengenai
batasan penghasilan penerima
subsidi, tetapi juga menyangkut
harga rumah dan tipe rumah
yang bisa dibeli.

Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat (PUPR)
Basuki Hadimuljono, Jumat
(1/3/2019), menyampaikan, ba-
tasan penghasilan pembeli ru-
mah subsidi dari Rp 4 juta
menjadi Rp 8 juta hanya untuk
rumah tapak bersubsidi. Peme-
rintah belum menentukan hal
lain, seperti batasan penghasil-
an untuk pembeli rumah susun
sederhana milik yang saat ini
Rp 7 juta per bulan.

"Untuk batas penghasilan
dari maksimal Rp 4 juta men-
jadi Rp 8 juta sudah disepakati.
Akan tetapi, yang lain, seperti
subsidi bantuan uang muka

(SBUM), jumlah kredit maksi-
mum yang bisa diambil, dan lalu
ukuran rumah, perlu didetail-
kan lagi,” kata Basuki.

Kriteria yang sudah disepa-
kati terkait penerima subsidi
perumahan dari kalangan apa-
ratur sipil negara (ASN) serta
anggota TNI dan Polri. Selain
batasan penghasilan dinaikkan
menjadi Rp 8 juta, ukuran ru-
mah yang bisa dibeli dinaikkan
dari maksimal 36 meter persegi
(m? menjadi 72 m>.

Selain itu, lanjut Basuki, jum-
lah kredit pemilikan rumah
(KPR) yang bisa diambil ASN
serta anggota TNI dan Polri
maksimal Rp 300 juta. Dengan
demikian, mereka bisa mere-
novasi rumah,

Akan tetapi, menurut Basuki,
pemerintah tidak hanya memi-
kirkan skema pembiayaan bagi
ASN serta anggota TNI dan
Polri. Sebab, perluasan peneri-

ma subsidi perumahan juga di-
tujukan bagi masyarakat umum
atau masyarakat berpenghasil-
an rendah.

Basuki memastikan pemba-
hasan terkait detail perluasan
subsidi perumahan tuntas pe-
kan ini. Hasilnya dilaporkan ke-
pada Wakil Presiden agar dibu-
at payung aturannya.

Secara terpisah, Sekretaris
Jenderal Persatuan Perusahaan
Real Estat Indonesia (REI) To-
tok Lusida mengatakan, salah
satu topik pembahasan REI de-
ngan pemerintah adalah Pajak
Pertambahan Nilai (PPn). Sela-
ma ini, rumah subsidi tidak
dikenai PPn, sementara REI
mengusulkan PPn hanya dike-
nakan sebagian.

"Regulasi hanya bisa meng-
akomodasi bebas PPn atau di-
kenai PPn. Lalu, disepakati ru-
mah yang dibeli dibebaskan da-
ri PPn,” kata Totok. (NAD)



Judul Pariwisata: Suramadu Jadi Kawasan Wisata Tanggal | Sabtu, 02 Maret 2019
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Kawasan Jembatan Suramadu di pesisir utara Surabaya, Jawa Timur, dikembangkan sebagai
Resume | tujuan wisata baru dengan daya Tarik kereta gantung. Penambahan destinasi baru ini dilakukan
Pemerintah Kota Surabaya untuk mencapai target kunjungan 24 juta wisatawan tahun ini.

PARIWISATA
Suramadu Jadi
Kawasan Wisata

SURABAYA, KOMPAS — Kawasan Jembatan Suramadu di pesisir
utara Surabaya, Jawa Timur, dikembangkan sebagai tujuan
wisata baru dengan daya tarik kereta gantung. Penambahan
destinasi baru ini dilakukan Pemerintah Kota Surabaya untuk
mencapai target kunjungan 24 juta wisatawan tahun ini.

“Rencananya akan dibuka saat ulang tahun Kota Surabaya,”
kata Wali Kota Surabaya Tri Rismaharini, Jumat (1/3/2019),
seusai “Bersih-Bersih Sampah” di kaki Jembatan Suramadu.
Peringatan hari jadi Surabaya dilakukan pada 31 Mei 2019.

Pembangunan kereta gantung merupakan bagian dari pe-
ngembangan di daerah penghubung Surabaya-Madura untuk
menjadi kawasan wisata. Proyek dikerjakan sejak tahun lalu.

Kereta gantung ini memiliki jalur sepanjang 725 meter
dengan ketinggian 25 meter, melintasi Jembatan Suramadu
hingga Jembatan Suroboyo. Ada 20 kereta gantung yang
disiapkan dengan kapasitas masing-masing enam orang. Wa-
hana anyar ini dibangun PT PP Properti Suramadu meng-
gunakan dana tanggung jawab sosial perusahaan sehingga
tidak membebani Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

Sebagai destinasi wisata baru, kereta gantung akan di-
tunjang berbagai fasilitas, salah satunya sentra bagi pedagang
kaki lima. Warga sekitar yang sebagian besar bekerja sebagai
nelayan akan diprioritaskan ikut serta.

"Kalau Senin-Jumat, bekerja sebagai nelayan. Akhir pekan
menjadi pelaku wisata,” kata Risma.

Perahu-perahu nelayan di sekitar Jembatan Suramadu juga
akan dicat aneka warna. Hal itu bakal menarik minat anak
milenial penghobi fotografi.

"Kemudahan akses juga akan diperhatikan. Jalan menuju
Suramadu akan lebih mudah karena akan dihubungkan de-
ngan Jalan Lingkar Luar Timur Surabaya,” kata Risma.

Bersihkan sampah

Risma menambahkan, potensi wisata di pesisir utara Sura-
baya itu cukup menjanjikan. Ada Jembatan Suroboyo di
kawasan Bulak, sekitar 2 kilometer arah timur Jembatan
Suramadu, Destinasi ini mampu menarik wisatawan karena
ditata dengan baik dan bebas dari sampah.

"Dahulu, kawasan Bulak kotor penuh sampah. Sekarang
bersih dan membuat wisatawan betah menikmati. Kalau
tempatnya kotor, siapa yang mau berkunjung?” katanya.

Oleh karena itu, dia meminta warga dan nelayan untuk aktif
menjaga kebersihan. Akan tidak efektif jika destinasi wisata
yang sudah dibangun lantas sepi pengunjung hanya karena
penuh sampah.

Kepedulian masyarakat terlihat dalam kegiatan bersih-ber-
sih sampah di sekitar Suramadu memperingati Hari Peduli
Sampah Nasional, Jumat pagi. Sebanyak 14,6 ton sampah
dipungut sekitar 10.000 warga selama tiga jam. Sampah yang
ditemukan mayoritas berupa sampah plastik dan kertas.

Rohimin (50), nelayan setempat, berharap, kehidupannya
bisa lebih sejahtera jika menjadi bagian dari pelaku wisata.
Istrinya nanti bisa berjualan guna menambah penghasilan dari
melaut yang sering tidak menentu, "Biasanya Rp 100.000 per
hari. Namun, sekarang turun akibat cuaca buruk,” ujarnya.

Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surabaya
Antiek Sugiharti berharap, bertambahnya destinasi wisata
mampu mendongkrak kunjungan wisatawan. Tahun ini,
pihaknya menargetkan kunjungan wisatawan sebanyak 24 juta
orang. Tahun lalu, ada 20 juta wisatawan datang ke Kota
Surabaya. (SYA)
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Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus Pulau Baai di Provinsi Bengkulu diyakini mampu
Resume | meningkatkan geliat ekonomi daerah. Mobilitas perdagangan akan lebih lancar sehingga
peluang ekspor komoditas unggulan terbuka.

Asa Baru KEK Pulau Baai

Pemerintah Provinsi Bengkulu dan PT Pelindo Il berkomitmen untuk segera
mewujudkan Kawasan Ekonomi Khusus Pulau Baai.

JAKARTA, KOMPAS — Pem-
bangunan Kawasan Ekonomi
Khusus Pulau Baai di Provinsi
Bengkulu divakini mampu me-
ningkatkan gvlml ckonomi da-
erah. Mobilitas  perdagangan
akan lebih lancar sehingga pe-
luang ekspor komoditas ung-
gulan terbuka

Meski  demikian, pemba-
ngunan kawasan ekonomi khu-
sus (KEK) memerlukan du-
kungan komitmen pemerintah
daerah, kesiapan infrastruktur,
dan ketersediaan tenaga kerja,

Hal itu mengemuka dalam
dialog Teras Kita  bertema
“"KEK Pulau Baai Bengkulu se-
bagai Penggerak Ekonomi Ka-
wasan Barat Pulau Sumatera®,
vang diselenggarakan Pengurus
Pusat Keluarga Alumni Univer-
sitas Gadjah Mada (PP Kaga-
ma), harian Kompas, Pemerin-
tah Provinsi Bengkulu, Bank
Indonesia, Bank Bengkulu, dan
PT Pelabuhan Indonesia 11, di
Jakarta, Jumat (1/3,2019),

Acara  dihadiri  Gubernur
Bengkulu  Rohidin - Mersyah,
Kepala Departemen Regional 1
Bl Suhaedi, Ketua Bidang Ka-
Jian dan Iptek PP Kagama Har-
vadi Himawan, dan Redaktur
Pelaksana Harian Kompas Adi

Prinantyo
Hadir sebagai narasumber
Sekretaris  Dewan  Nasional

KEK Enoh Suharto Pranoto,
Kepala Perwakilan Bank Indo-
nesta (BD Bengkulu Endang
Kurnia Saputra, Direktur Ope-
rasi PT Pelindoe 11 Prasetyadi,
dan Rektor Universitas Beng-
kulu Ridwan Nurazi.

Enoh menuturkan, pemba-
ngunan KEK diprioritaskan un-
tuk wilayah luar Jawa. Tuju-
annya mengatasi persoalan ke-
timpangan antarwilayah karena
sekitar 58 persen perekonomi-
an nasional masih terkonsen-
trasi di Jawa, Sejauh ini, pe-
merintah sudah menetapkan 12
KEK dengan rincian 6 KEK
sudah beroperasi dan 6 KEK
sedang dibangun.

Berdasarkan data Dewan Na-
sional KEK per Januari 2019,

Rp BB.AT

Dt s 1523 PILTRLTIT St v\
e s L

ncwtm,u-u-mw G 4% L

"_15*» crom

B

20% oo
{mm.

Linae% b

10% it
- 10%000

KOMPASALIF ICHWAN

Dialog Teras Kita yang diselenggarakan harian Kompas, PP Kagama, Pemerintah Provinsi Beng-
kulu, Bank Indonesia, Bank Bengkulu, dan PT Pelindo 11, di Jakarta, Jumat (1,/3/2019), membahas

"KEK Pulau Baai Bengkulu sebagai Penggerak Ekonomi Kawasan Barat Pulau Sumatera”.

Hadir

sebagai pembicara (dari kin ke kanan) Kepala Perwakilan BI Bengkulu Endang Kurnia Saputra,
Direktur Operasi PT Pelindo 11 Prasetyadi, Rektor Universitas Bengkulu Ridwan Nurazi, Sekretaris
Dewan Nasional Kawasan Ekonomi Khusus Enoh Suharto Pranoto, dan moderator Wakil Kepala
Desk Nusantara Kompas C Wahyu Haryo PS,

total komitmen investasi di 12
KEK itu mencapai Rp 104,76
triliun, Komitmen investasi ter-
besar di KEK Galang Batang Rp
36,25 triliun, KEK Mandalika
Rp 1989 triliun, dan KEK Tan-
jung Api-api Rp 1342 triliun.
Adapun realisasi tenaga kerja di
semua KEK 10700 orang.

Dari 12 KEK vang ditetapkan
pemerintah, menurut  Enoh,
ada 5 KEK yang terletak di
wilayah Pulau Sumatera. Na-
mun, kelima KEK itu berada di
bagian timur. "KEK perlu ada di
bagian barat Pulau Sumatera
Untuk itu, butuh kajian lebih
lanjut, termasuk komitmen pe-
merintah daerah dan usulan in-
dustri atau komoditas unggul-
an,” kata Enoh.

Salah satu KEK yang diusul-
kan ada di barat Sumatera ada-
lah kawasan Pulau Baai, Beng-
kulu, Menurut Enoh, kawasan

@RITERASKITA

Pulau Baai dapat diusulkan ma-
suk KEK prioritas pemerintah
karena lokasinya cukup strate-
gis. Namun, pemerintah daerah
masih harus menentukan in-
dustri atau komoditas  vang
akan menjadi prioritas ckspor.

Rohidin mengatakan, Beng-
kulu memiliki enam komoditas
unggulan, vaitu kopi, batubara,
minyak sawit, karet, perikanan,
dan panas bumi. Peluang eks-
por keenam komoditas unggul-
an itu cukup besar karena lokasi
geografis Bengkulu yang strate-
gis, vakni berbatasan dengan
empat provinsi besar di barat
Sumatera dan menghadap Sa-
mudra Hindia,

“Kawasan Pulau Baai bisa

menjadi gerbang ckspor ke Af-
rika dan India. Saal ini sudah
ada 67 investor yang masuk
untuk mengembangkan KEK
Pulau Baai,” ujar Rohidin.
Investasi di kawasan Pulau
Baai, menurut dia, antara lain
pembangkit  tenaga  listrik
2x100 megawalt, pengepakan
Semen Padang, termasuk in-
dustri kawasan pergudangan,
pembangunan terminal cair se-
luas 40 hektar hingga 50 hektar,
dan instalasi karantina hewan
nasional. Untuk  kemudahan
berusaha, pemerintah  sudah
menerapkan sistem  perizinan
terintegrasi berbasis daring.

Dampak ekonomi

Dampak ekonomi vang di-
timbulkan jika kawasan Pulau
Baai ditetapkan sebagai KEK
cukup besar. Endang menga-
takan, dari kajian BI, perekono-

mian Bengkulu bisa tumbuh
0,67 persen dalam 2-3 tahun ke
depan. Pertumbuhan ekonomi
Bengkulu pada 2018 sebesar
4,99 persen. Akselerasi pertum-
buhan ekonomi terjadi karena
muobilitas perdagangan semakin
besar,

"Arus ekspor-impor barang
ke empat provinsi di sekitar
Bengkulu akan melalui kawasan
Pulau Baai," katanya,

Pintu masuk ekspor nasional
juga semakin terbuka karena
kawasan Pulau Baai, dinilai
strategis sebagai alur perda-
gangan internasional, antara la-
in dari dan ke India, Sri Lanka,
Afrika  Barat, dan  Timur
Tengah. Biaya logistik untuk
ekspor akan lebih efisien karena
lokasi pengiriman lebih dekat
ketimbang dani Jawa,

Menurut  Endang, pemba-
ngunan KEK secara bertahap
akan mengubah struktur per-
ekonomian nasional yang ter-
konsentrasi di Jawa. Pusat-pu-
sat ekonomi di luar Jawa akan
mendorong migrasi tenaga ker-
ja terampil schingiga meng-
geliatkan ekonomi daerah,

“Bengkulu int kecil dan se
ring kali tidak dilirik, padahal
sangat prospektif,” katanya,

Prasetyadi  menambahkan,
selama ini sebagan besar ko-
moditas asal Bengkulu diekspor
dari Lampung, seperti kopi dan
karet. Kondisi itu membuat
sumbangan ekspor terhadap
pendapatan asli daerah relatif
kecil. Harapannya, penetapan
KEK Pulau Baai mengatasi per-
soalan itu karena kawasan in-
dustri berada dekat pelabuhan,

Ridwan menilai, penetapan
KEK mesti dibareng studi ke-
layakan dan analisis mengenai
dampak lingkungan vang kom-
prehensif. Hal itu diperiukan
agar risiko akibat konflik sosial
atau bencana alam saat KEK
beroperasi dapat ditekan, Pe-
nyvusunan dokumen pengusul-
an juga membutuhkan waktu
sehingga  memerlukan  kerja
sama dan keseriusan berbagai
pemangku kebijakan. (KRN)



Judul Infrastruktur: Jalan Lintas Selatan Tak Kunjung Tuntas
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Jalan lintas selatan atau jalur pantai selatan di Jawa Timur diinisiasi sejak 2001. Namun,
infrastruktur penghubung Pacitan, Trenggalek, Tulunggagung, Blitar, Malang, Lumajang,

Resume | Jember, dan Banyuwangi itu belum juga rampung. Jalur itu direncanakan membentang 677,5

kilometer, tetapi baru terealisasi 373,7 km atau 55,2 persen. Dari delapan kabupaten yang
dilalui, jalan yang sudah selesai ada di Pacitan sepanjang 87,4 km.

INFRASTRUKTUR

Jalan Lintas Selatan
Tak Kunjung Tuntas

SURABAYA, KOMPAS — Jalan lintas selatan atau jalur pantai
selatan di Jawa Timur diinisiasi sejak 2002. Namun, infra-
struktur penghubung Pacitan, Trenggalek, Tulungagung, Bli-
tar, Malang, Lumajang, Jember, dan Banyuwangi itu belum
juga rampung.

Jalur itu direncanakan membentang 677,5 kilometer, tetapi
baru terealisasi 373,7 km atau 55,2 persen. Dari delapan
kabupaten yang dilalui, jalan yang sudah selesai ada di Pacitan
sepanjang 874 km.

Wakil Gubernur Jatim Emil Elestianto Dardak, Minggu
(3/3/2019), menegaskan, pembangunan jalan lintas selatan
(JLS) penting bagi provinsi berpenduduk 40 juta jiwa itu.
Keberadaannya diyakini mendorong perkembangan kawasan
selatan setara kawasan jalur pantai utara (pantura).

Jalur pantura Jawa, termasuk di Jatim, pengembangan dari
jaringan jalan raya pos peninggalan Gubernur Jenderal Hindia
Belanda Herman Willem Daendels pada abad ke-19.

Sebelum ada JLS, pembangunan di Jatim terkonsentrasi di
kawasan utara dan tengah. Padahal, potensi pesisir selatan
Jatim amat hebat, terutama perikanan dan pariwisata.

“JLS harus diteruskan karena turut menjadi janji politik
kami dalam Nawa Bhakti Satya, terutama Bhakti 4 Jatim
Akses,” kata Emil.

Saat ini sudah ada komitmen pendanaan dari Islamic
Development Bank untuk menyelesaikan beberapa segmen
jalur pantai selatan. Emil dan Gubernur Jatim Khofifah Indar
Parawansa berjanji mewujudkan JLS dalam masa pemerin-
tahan mereka yang dilantik pada 13 Februari 2019.

Pemerintah kabupaten akan didorong mempercepat pem-
bahasan rute JLS. Sejak 2002, masalah penetapan rute jadi
kendala karena ada lahan konservasi dan komersial yang
dikuasai lembaga negara, seperti Perum Perhutani, sehingga
pemerintah daerah harus mencari lahan pengganti.

Bupati Pacitan Indartato mengatakan, keberadaan JLS amat
menopang kemajuan "Bumi 1001 Goa” itu, terutama dalam
sektor pariwisata bahari. Hubungan dengan Trenggalek dan
Wonogiri (Jateng) pun meningkat.

Selain itu, JLS membuka keterisolasian daerah. Pesona
pesisir selatan di Pacitan, antara lain Pantai Soge, Pantai
Tawang, Pantai Wonocaki, Pantai Ndelik, Pantai Kunir, Sun
Beach, Star Beach, dan Pantai Daki, mulai diketahui dan
dikenal, yang berdampak ekonomi. (BRO)
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Dalam empat tahun (2015-2019), pembangunan infrastruktur menjadi salah satu program
prioritas Kabinet Kerja Presiden Joko Widodo dan Wakil Presiden Jusuf Kalla. Pembangunan
infrastruktur yang telah dilakukan turut berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi Indonesia
serta peningkatan daya saing nasional.
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Membangun hingga Pelosok Negeri

Dadam empat tatwn {2015.2019), pembangunan infrastrukiur menjadi salah satu program priorias Kabinet Kera
Prosiden JON'IM dan Wikil Presiden Jesuf Kalla. yang tolsh turut
pada ahomemi werte dirps saing nisbonal
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